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Strategi Guru Akidah Akhlak dalam Membangun Sikap 
Tawadhu Peserta Didik pada Implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar 
Pancasila dan Profil Pelajar Rahmatan lil Alamin (P5P2RA) di MAN 3 Sleman. 

Penurunan kualitas moral atau degradasi moral, terutama di dunia 
pendidikan, telah menjadi masalah serius saat ini. Untuk mengatasi permasalahan 
ini, pendidikan karakter dan akhlak perlu menjadi prioritas utama dalam 
pembelajaran. Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dan Rahmatan lil Alamin 
(P5P2RA) dirancang untuk menghadapi tantangan perubahan zaman. Sikap 
tawadhu relevan dengan P5P2RA, mencerminkan sikap rendah hati, saling 
menghormati, dan gotong royong. Peran guru akidah akhlak sangat penting dalam 
membimbing peserta didik untuk memahami dan menerapkan sikap tawadhu 
dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi upaya 
guru akidah akhlak dalam mendidik sikap tawadhu peserta didik pada implementasi 
P5P2RA di MAN 3 Sleman. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan 
jenis penelitian lapangan atau field research. Penentuan subjek penelitian 
menggunakan teknik purposive sampling. Metode pengumpulan data penelitian 
mencakup wawancara, dokumentasi dan observasi. Uji keabsahan data dilakukan 
dengan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Kemudian analisis data terdiri dari 
3 tahapan yakni redukusi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan 1) Implementasi Projek Penguatan Profil 
Pelajar Pancasila dan Profil Pelajar Rahmatan lil Alamin (P5P2RA) antara : (a) 
perencanaan (b) pelaksanaan dan (c) Evaluasi. 2)Strategi Guru Akidah Akhlak dalam 
Menanamkan sikap tawadhu dalam implementasi P5P2RA di MAN 3 Sleman. 
Temuan penelitian menunjukkan bahwa guru akidah akhlak memiliki peran penting 
dalam menanamkan sikap tawadhu pada P5P2RA melalui berbagai strategi antara 
lain : (a) keteladanan (b) pembiasaan (c) nasehat dan (d) perhatian. 3) Implikasi 
Penanaman Sikap Tawadhu Peserta Didik pada Implementasi P5P2RA memiliki 
dampak positif terhadap peserta didik. Peserta didik menunjukkan sikap tawadhu 
dengan menerima materi, menghormati orang lain, bersikap sederhana, dan 
rendah hati. Meskipun masih ada beberapa kekurangan, namun hasil penelitian 
menunjukkan kemajuan yang cukup baik dalam perkembangan karakter peserta 
didik. Kedepannya diharapkan madrasah dapat memasukan sikap tawadhu pada 
instrumen penilaian P5P2RA serta dapat menyempurnakan modul P5P2RA sebagai 
panduan pelaksanaan. 

Pendidikan Akhlak, Tawadhu, P5P2RA 
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BAB I 

 
 

Penurunan kualitas moral atau yang dapat disebut degradasi moral 

menjadi permasalahan yang saat ini sangat sering ditemui. Contoh paling 

sederhana seperti hilangnya sopan santun dari seorang individu terhadap 

orang-orang di sekitar lingkungannya. Salah satu hal yang menjadi 

penyebab utamanya adalah semakin memudarnya nilai-nilai agama yang 

tergerus oleh pengaruh globalisasi.2 Jika tidak segera ditangani, moral 

generasi penerus bangsa akan semakin menurun dan akan menimbulkan 

permasalahan serius lainnya. 

Dalam dunia pendidikan, fenomena degradasi moral menciptakan 

tantangan serius dalam pendidikan karakter. Hal itu menjadi permasalahan 

saat ini karena norma kesopan santunan, norma beragama dan norma 

keramah tamahan semakin tergerus.3 Degradasi moral dapat tercermin 

dalam perilaku peserta didik yang terkadang kurang menggembirakan, 

kurang menghargai, kurangnya toleransi, dan sikap yang kurang tawadhu. 

Setelah melakukan pra-penelitian melalui observasi di MAN 3 

Sleman, tentunya dalam satu kelas terdapat sikap atau perilaku yang 

berbeda-beda. Peneliti menemukan beberapa perilaku yang menyimpang 

 
2 Vina Febiana Musyadad et al (2022). Pendidikan Karakter. Medan: Yayasan Kita Menulis, 

hal. 22. 
3 Nur Laylu Sofyana and Budi Haryanto (2023). Menyoal Degradasi Moral sebagai Dampak 

Era Digital. Jurnal Manajemen Dan Pendidikan Islam Vol. 3, No. 4 hal. 224. 
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mengenai akhlak tawadhu pada beberapa peserta didik di MAN 3 Sleman. 

Yaitu terdapat peserta didik ketika berbicara kurang santun, ketika berjalan 

bersama guru, peserta didik mendahului guru. Tidak hanya itu, peserta didik 

juga berani membantah perintah guru, kurang menghormati guru dengan 

bermain handphone ketika guru menjelaskan, tidur didalam kelas ketika 

pembelajaran sedang berlangsung, serta keluar kelas terlebih dahulu 

daripada guru. Sikap tersebut tidak ditunjukan hanya kepada guru akidah 

akhlak saja, tetapi kepada guru mata pelajaran lainnya serta mahasiswa PLP 

yang sedang praktik di MAN 3 Sleman. 

Dengan adanya fenomena tersebut pendidikan karakter menjadi 

sangat penting karena mampu menjadi upaya memperbaiki kekacauan 

moral yang ada.4 Sehingga pendidikan akhlak wajib dijadikan agenda utama 

yang harus dilakukan dalam kegiatan pembelajaran pada setiap lembaga 

pendidikan.5 Salah  satu  upaya  yang  dilakukan  untuk  mengatasi  krisis  

nilai  tersebut yaitu dengan menanamkan kepada peserta didik terkait 

karakter religus.6 

Seiring dengan perkembangan zaman, peran sekolah tidak hanya 

sebatas menyediakan pengetahuan akademis, tetapi juga menjadi 

 
4 Baharuddin, Indah Wahyuni, and Husna Idriyana Qurata A’yun (2022). Studi Kebijakan 

Pendidikan Agama Islam. Media Nusa Creative (MNC Publishing), hal. 16. 
5 Abdulloh Sadjad (2020). Pendidikan Akhlak Perspektif Al-Imam Al-Ghazali Transformasi : 

Jurnal Studi Agama Islam Vol. 13, no. 1, hal. 111. 
6 Asep Abdillah and Isop Syafe’i, “Implementasi Pendidikan Karakter Religius Di SMP 

Hikmah Teladan Bandung,” Jurnal Pendidikan Agama Islam 17, no. 1 (June 30, 2020): 20, 
https://doi.org/10.14421/jpai.2020.171-02. 
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panggung utama bagi pembentukan karakter generasi masa depan. Semua 

unsur pendidikan yang ada di sekolah, baik secara langsung maupun tidak 

langsung akan mempengaruhi pembinaan akhlak peserta didik.7  Guru 

akidah akhlak memiliki peran sentral dalam merespons tantangan ini, dan 

pemahaman mendalam terhadap konteks degradasi moral menjadi kunci 

untuk merancang strategi pendidikan yang efektif. 

Saat ini, Kemendikbudristek membuat kebijakan kurikulum merdeka 

belajar yang dirancang guna mengatasi krisis dan berbagai tantang 

perubahan zaman. Dalam kurikulum ini, guru bebas merancang strategi, 

metode mengajar dan menentukan materi yang diajarkan di kelas sehingga 

memudahkan belajar bagi peserta didik.8 Projek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasilaatau biasa disingkat P5 merupakan bagian dari kebijakan 

kurikulum merdeka yang akhir-akhir ini ramai dibicarakan.  Projek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasilaadalah pembelajaran lintas disiplin ilmu 

dalam mengamati dan memikirkan solusi terhadap permasalahan di 

lingkungan sekitar untuk menguatkan berbagai kompetensi dalam profil 

pelajar Pancasila.9 

 
7 Siti Ma’rifatul Hasanah (2017) Pembinaan Akhlak Siswa Berkebutuhan Khusus Melalui 

Kegiatan Ekstrakulikuler PAI di SDLB Islam YASINDO Malang. J-PAI: Jurnal Pendidikan Agama Islam 
3, no. 2, hal. 161 

8 Maryam (2018) Progressive  Interview  Learning  Model  As  Innovation  In Improving  
Students’  Literacy, International Journal of Language and Literature, hal 37–51. 

9 Rizky Satria et al (2022) Panduan Pengembangan Projek Penguatan Profil Pelajar 
Pancasila. Jakarta: Badan Standar, Kurikulum dan Asesmen Pendidikan Kementrian Pendidikan, 
Kebudayaan, Riset dan Teknologi Republik Indonesia, hal. 3. 
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Berbeda dengan madrasah yang dinaungi oleh Kementrian Agama 

P5 memiliki tambahan yang khas yaitu Profil Pelajar Rahmatan lil Alamin 

(RA), sehingga menjadi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dan Profil 

Pelajar Rahmatan lil Alamin atau biasa disingkat dengan P5P2RA. Profil 

pelajar Pancasila dan profil pelajar Rahmatan lil Alamin yang selanjutnya 

disebut profil pelajar merupakan pelajar yang memiliki pola pikir, bersikap 

dan berperilaku yang mencerminkan nilai-nilai luhur Pancasila yang 

universal dan menjunjung tinggi toleransi demi terwujudnya persatuan dan 

kesatuan bangsa. Profil pelajar juga memiliki pengetahuan dan 

keterampilan berpikir antara lain: berpikir kritis, memecahkan masalah, 

metakognisi, berkomunikasi, berkolaborasi, inovatif, kreatif, berliterasi 

informasi, berketakwaan, berakhlak mulia dan moderat dalam 

keagamaan.10 

Sikap tawadhu memiliki relevansi yang mendalam dengan nilai-nilai 

yang diusung oleh Projek Penguatan Program Pelajar Pancasila Rahmatan lil 

Alamin (P5P2RA). Pada hakikatnya, tawadhu mencerminkan sikap rendah 

hati, kesediaan untuk belajar dari orang lain, dan saling menghormati, nilai-

nilai yang sangat sejalan dengan esensi Pancasila Rahmatan lil Alamin. 

Projek ini mendorong pembentukan karakter peserta didik dengan nilai-nilai 

keadilan sosial, toleransi, dan kasih sayang. Melalui sikap tawadhu, peserta 

 
10 Direktorat KSKK Madrasah (2022). Panduan Pengembangan Projek Penguataan Profil 

Pelajar Pancasila Dan Profil Pelajar Rahmatan lil Alamin. Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan 
Islam Kementrian Agama RI, hal. 1. 
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didik diajak untuk membuka diri terhadap keberagaman, menghargai 

perbedaan, serta membangun hubungan yang harmonis di dalam 

komunitas pendidikan. 

Penerapan sikap tawadhu tidak hanya bersifat individual tetapi juga 

kolektif, sesuai dengan semangat gotong royong yang menjadi landasan 

Pancasila. Peran guru akidah akhlak dalam projek Penguatan Program 

Pelajar Pancasila Rahmatan lil Alamin (P5P2RA) sangat penting dalam 

menanamkan sikap tawadhu pada peserta didik. Sebagai pemimpin 

kerohanian di lingkungan pendidikan, guru akidah akhlak memiliki tanggung 

jawab utama dalam membimbing peserta didik untuk memahami dan 

menerapkan sikap tawadhu dalam kehidupan sehari-hari. 

Oleh karena itu, pemahaman mendalam tentang bagaimana sikap 

tawadhu dapat diintegrasikan secara efektif dalam P5P2RA menjadi krusial. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana strategi guru akidah 

akhlak dalam mendidik sikap tawadhu peserta didik pada implementasi 

P5P2RA, memberikan wawasan mendalam tentang bagaimana sikap 

tawadhu dapat menjadi pendorong utama dalam mencapai tujuan 

penguatan karakter dan nilai-nilai Pancasila Rahmatan lil Alamin di 

lingkungan pendidikan MAN 3 Sleman. 
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Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, 

maka rumusan masalah penelitian ini sebagai berikut : 

1. Bagaimana implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dan 

Profil Pelajar Rahmatan lil Alamin (P5P2RA) di MAN 3 Sleman? 

2. Bagaimana upaya guru akidah akhlak dalam menanamkan sikap tawadhu 

peserta didik pada implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila dan Profil Pelajar Rahmatan lil Alamin (P5P2RA) di MAN 3 

Sleman? 

3. Bagaimana implikasi penanaman sikap tawadhu peserta didik pada 

implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dan Profil Pelajar 

Rahmatan lil Alamin (P5P2RA) di MAN 3 Sleman? 

 

1. Tujuan dari penelitian ini yaitu : 

a. Mendeskripsikan implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila dan Profil Pelajar Rahmatan lil Alamin (P5P2RA) di MAN 3 

Sleman. 

b. Mendeskripsikan strategi guru akidah akhlak dalam menanamkan 

sikap tawadhu peserta didik pada implementasi Projek Penguatan 

Profil Pelajar Pancasila dan Profil Pelajar Rahmatan lil Alamin 

(P5P2RA) di MAN 3 Sleman. 
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c. Mendeskripsikan implikasi penanaman sikap tawadhu peserta didik 

pada implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dan 

Profil Pelajar Rahmatan lil Alamin (P5P2RA) di MAN 3 Sleman. 

2. Kegunaan dari penelitian ini yaitu : 

a. Kegunaan Teoritis 

Adapun kegunaan kajian secara teoritis dari penelitian ini 

yaitu mampu memperluas pengetahuan dan menambah khazanah 

keilmuan untuk pembaca maupun penulis khususnya seorang guru 

tentang strategi guru akidah akhlak dalam mendidik sikap tawadhu 

peserta didik pada implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila dan Profil Pelajar Rahmatan lil Alamin (P5P2RA). 

b. Kegunaan Praktis 

1) Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 

serta pengalaman mengenai penerapan pendidikan akhlak pada 

Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dan Profil Pelajar 

Rahmatan lil Alamin (P5P2RA) serta memahami strategi yang 

digunakan oleh pendidik. 

2) Bagi Guru 

Sebagai upaya mencari solusi untuk mewujudkan siswa-

siswinya memiliki akhlakul karimah, beradab, sehingga 
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pembentukan sikap itu penting dalam menciptakan peserta 

didik yang berakhlak mulia. 

3) Bagi Siswa 

Sebagai salah satu cara untuk meningkatkan 

pemahaman tentang penerapan nilai-nilai pendidikan Islam dan 

implikasinya dalam kehidupan sehari-hari. Supaya penanaman 

akhlak yang baik di sekolah juga diterapkan dalam kehidupan 

bermasyarakat dimanapun ia berada. 

4) Bagi Sekolah 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan evaluasi 

terkait strategi guru Akidah Akhlak dalam menanamkan sikap 

tawadhu pada peserta didik dalam P5P2RA sehingga bisa 

meningkatkan mutu pembelajaran akidah akhlak dalam 

menanamkan sikap tawadhu peserta didik selanjutnya. 

 

Dalam tema ini, peneliti mencoba mengamati beberapa penelitian 

yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan, diantaranya yaitu : 

1. Skripsi yang disusun oleh Aisah Zihan Falela, mahasiswa pendidikan 

agama Islam, IAIN Ponorogo tahun 2022 dengan judul “Strategi 

Guru Akidah Akhlak dala Menanamkan Sikap Tawadhu Siswa di MTs 

Al-Akbar Senepo Slahung Ponorogo”. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif. Hasil dari penelitian ini adalah (1) 
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Pelaksanaan pembelajaran akidah akhlak meliputi: (a) Absensi guru 

menyebutkan nama, sementara siswa mendengarkan dan 

mengangkat tangan. (b) Metode ceramah ketika guru menerangkan 

pentingnya tawadhu, guru akan menjelaskan dampak dari 

penanaman sikap tawadhu, tanya jawab pelajaran dalam bentuk 

pertanyaan yang harus dijawab oleh siswa, teutama guru kepada 

siswa tetapi bisa juga siswa ke guru. c) Media: audio visual tentang 

tokoh keteladanan sikap tawadhu supaya menimbulkan empati 

kepada siswa sehingga lebih tertarik dalam mengikuti pembelajaran. 

(d) Evaluasi melalui pengamatan sikap siswa. (2). Strategi yang 

digunakan: (a) Keteladanan guru berpenampilan rapi, berbicara 

dengan tutur kata yang baik dalam kegiatan pembelajaran, 

menghargai pendapat siswa (b) Pembiasaan masuk kelas tepat 

waktu untuk menghargai guru, membaca Al-Quran supaya hati dan 

fikiran tenang, meminta izin ketika keluar kelas dan mengembalikan 

barang milik temannya. (c) Nasehat selalu melaksanakan sholat 

tepat waktu sebagai bentuk habluminallah dan habluminannas 

karena menaati peraturan yang dibuat guru. (3) Implikasinya 

meliputi: (a) Ketawadhuaan siswa terhadap gurunya: menghormati 

guru, berpenampilan rapi dan sopan, memperhatikan penjelasan 

guru, meminta izin kepada guru, mengerjakan tugas; (b) 

Ketawadhuaan siswa dengan temannya: menghargai pendapat 
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teman, tidak berbohong terhadap teman, toleransi terhadap 

sesama, tidak mengambil barang milik teman. 

Persamaan dari penelitian yang dilakukan oleh Aisah Zihan 

Falela dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti adalah 

sama-sama membahas mengenai strategi guru dalam membentuk 

sikap tawadhu. Namun, perbedaannya yaitu pada penelitian yang 

akan dilakukan oleh peneliti adalah strategi guru akidah akhlak 

dalam membentuk sikap tawadhu pada Implementasi P5P2RA. 

Selain itu, tempat penelitiannya juga berbeda, penelitian yang akan 

dilakukan peneliti yaitu MAN 3 Sleman.11  

2. Skripsi yang disusun oleh Fitriana jurusan Pendidikan Agama Islam 

IAIN Ponorogo tahun 2022 dengan judul “Upaya Guru Akidah Akhlak 

dalam Membentuk Sikap Tawadhu Siswa di MA Ma’arif Balong”. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi 

kasus.  Hasil dari penelitian ini adalah (1) Upaya guru Akidah Akhlak 

dalam pembentukan sikap tawadhu’ siswa di MA Ma’arif Balong 

sudah cukup baik. Hal ini dapat dilihat dari upaya pembiasaan 

berbicara santun, rendah hati, suka menolong kepada sesama, 

patuh terhadap nasehat guru, dan rajin belajar. (2) Faktor- faktor 

pendukung dan penghambat dalam membentuk sikap tawadhu’ 

 
11 Aisah Zihan Falela, “Strategi Guru Akidah Akhlak Dalam Menanamkan Sikap Tawadhu 

Siswa Di MTs Al-Akbar Sanepo Slahung Ponorogo” (Jawa Timur, IAIN Ponorogo, 2020). 
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siswa di MA Ma’arif Balong adalah faktor internal dan faktor 

eksternal. Faktor internal terdiri dari diri sendiri, kemudian faktor 

ekternalnya terdiri dari keluarga, Pendidik dan Lingkungan sekitar. 

(3) Dampak dari penerapan sikap tawadhu’ adalah siswa yang ada di 

MA Ma’arif Balong perilakunya menjadi lebih baik dari 

sebelumnya.12 

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan 

diteliti oleh peneliti yaitu sama-sama meneliti mengenai 

penanaman sikap tawadhu. Namun, perbedaannya yaitu penelitian 

yang dilakukan oleh Fitriana hanya berfokus pada upaya yang 

dilakukan guru akidah akhlak, sedangkan penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti lebih spesifik yaitu dalam Projek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila(P5P2RA). Selain itu, tempat penelitiannya juga 

berbeda, penelitian yang akan dilakukan peneliti yaitu MAN 3 

Sleman. 

3. Artikel yang disusun oleh Ali Imron dkk mahasiswa pendidikan 

agama Islam Universitas Sains Al-Qur’an Wonosobo tahun 2023 

dengan judul “Upaya Guru PAI dalam membentuk Sikap Tawadhu 

Siswa Kelas X MA Darut Tholibin Grobogan”. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

 
12 Fitriyana (2022). Upaya Guru Akidah Akhlak Dalam Membentuk Sikap Tawadhu Siswa Di 

MA Ma’Arif Balong. Ponorogo, Pendidikan Agama Islam IAIN Ponorogo.  
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lapangan. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa upaya guru 

PAI dalam membentuk sikap tawadhu menggunakan metode (1) 

pembiasaan (2) pemahaman dan pengetahuan (3) keteladanan. 

Untuk faktor pendukung dalam pembentukan  sikap tawadhu’ di Ma 

Darut Tholibin yaitu : dukungan dari sekolah dengan kegiatan agamis 

dan fasilitas yang memadai, untuk faktor penghambat nya yaitu : 

pengaruh lingkungan dan pergaulan. 

Persamaan dari penelitian yang dilakukan oleh Ali Imron dkk 

dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti adalah sama-

sama membahas mengenai strategi guru dalam membentuk sikap 

tawadhu. Namun, perbedaannya yaitu pada penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti lebih spesifik yaitu strategi guru akidah 

akhlak dalam membentuk sikap tawadhu pada P5P2RA. Selain itu, 

tempat penelitiannya juga berbeda, penelitian yang akan dilakukan 

peneliti yaitu MAN 3 Sleman.13 

4. Artikel yang disusun oleh Nashikatun Mahmudah dkk mahasiswa 

fakultas agama Islam, Universitas Muhammadiyah Ponorogo pada 

September 2023 dengan judul “Internalisasi Karakter Islami Berbasis 

Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila”. Penelitian ini dilakukan 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan 

 
13 Ali Ali Imron, Abdul Majid, and Ahmad Naufal Iqbalul haq (2023). Upaya Guru PAI dalam 

Membentuk Sikap Tawadhu Siswa Kelas X MA DARUT THOLIBIN Grobogan. http://repository.fitk-
unsiq.ac.id/id/eprint/213/. 
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data yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Selanjutnya, 

dilakukan penyajian data dengan menggunakan metode deskriptif 

berupa teks naratif yang diperoleh dari subjek yang diamati. Adapun 

hasil penelitian yaitu proses internalisasi nilai profil pelajar Pancasila 

dalam pembentukan karakter Islami pada peserta didik yang 

dilakukan melalui tahap transformasi atau penyaluran nilai-nilai 

berupa akhlak terpuji, dengan pemberian arahan dan nasehat 

tentang mana nilai yang baik dan buruk, tahap transaksi nilai, 

dengan melakukan komunikasi dua arah antara peserta didik 

dengan pendidik untuk meyakinkan peserta didik; tahap 

transinternalisasi nilai, dengan adanya pembiasaan, kegiatan 

keagamaan dan pembelajaran berbasis proyek (P5).  

Strategi yang digunakan adalah keteladanan, pembiasaan, 

monitoring, reward dan punishment. Temuan kebaruan penelitian 

ini yaitu internalisasi nilai profil pelajar Pancasila dalam 

pembentukan karakter Islami pada peserta didik cukup signifikan, 

peserta didik terbangun karakter pada dirinya berupa karakter 

religius, mandiri, peduli lingkungan dan peduli sosial, serta tanggung 

jawab.14 

 
14 Nashikhatun Mahmudah et al (2023) Internalisasi Karakter Islam Berbasis Projek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila. TA’LIMUNA : Journal of Islamic Education 12, no. 2. hal. 140 
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Persamaan dari penelitian yang dilakukan oleh Nashikhatun 

Mahmudah dkk dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti 

adalah sama-sama membahas karakter Islami pada projek 

penguatan profil pelajar Pancasila. Namun, perbedaannya yaitu 

pada penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti nilai Islam yang 

akan diteliti lebih spesifik yaitu akhlak tawadhu. Peneliti akan 

melakukan penelitian mengenai strategi guru akidah akhlak dalam 

membentuk akhlak tawadhu pada projek penguatan profil pelajar 

Pancasila. Selain itu, tempat penelitiannya juga berbeda, penelitian 

yang akan dilakukan peneliti yaitu MAN 3 Sleman.
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A. Simpulan 

Berdasarkan uraian dari bab-bab sebelumnya, hasil penelitian yang 

telah dilakukan dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Implementasi Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dan Profil 

Pelajar Rahmatan lil Alamin (P5P2RA) antara : (a) perencanaan yang 

meliputi pembentukan tim fasilitator P5P2RA, menentukan dimensi, 

alokasi waktu dan tema P5P2RA, penyusunan modul P5P2RA, dan 

merancang strategi pelaporan hasil projek atau evaluasi. (b) 

pelaksanaan, pada semester ganjil tahun ajaran 2023/2024 terlaksana 

tiga projek yaitu : Islahul Qulub, Studi Lingkungan dan Pembelajaran 

Kontekstual Terpau (SLPKT) dan Mayoga Super English Day (MSED). (c) 

Evaluasi dengan nilai raport yang merupakan akumulasi dari berbagai 

penilaian guru mapel, laporan akhir dan penilaian lapangan. Pada awal 

penelitian terbukti bahwa beragam karakter peserta didik yang 

mencerminkan fitrah seorang manusia yang memiliki potensi baik dan 

buruk. Melalui implementasi P5P2RA, terbukti bahwa pendidikan 

memiliki peran penting dalam membantu mengembangkan potensi baik 

yang ada pada setiap individu. Penelitian mengungkapkan bahwa 

implementasi P5P2RA di MAN 3 Sleman menjadi langkah progresif 

dalam pendidikan. Dengan perencanaan yang baik, pelaksanaan yang 

sukses dan evaluasi yang komprehensi, projek ini menekankan 
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pentingnya kerjasama kolaboratif dan aktif untuk tercapainya tujuan 

dari P5P2RA. 

2. Strategi guru akidah akhlak dalam menanamkan sikap tawadhu dalam 

implementasi P5P2RA di MAN 3 Sleman. Temuan penelitian 

menunjukkan bahwa guru akidah akhlak memiliki peran penting dalam 

menanamkan sikap tawadhu peserta didik pada Implementasi P5P2RA 

melalui berbagai strategi antara lain : (a) keteladanan (b) pembiasaan 

(c) nasehat dan (d) perhatian. 

3. Implikasi Penanaman Sikap Tawadhu Peserta Didik pada Implementasi 

P5P2RA memiliki dampak positif terhadap peserta didik. Peserta didik 

menunjukkan sikap tawadhu dengan menerima materi, menghormati 

orang lain, bersikap sederhana, dan rendah hati. Meskipun masih ada 

beberapa kekurangan, namun hasil penelitian menunjukkan kemajuan 

yang cukup baik dalam perkembangan karakter peserta didik. Hal ini 

mengindikasikan bahwa pendidikan bukan hanya tentang pengetahuan, 

tetapi juga tentang pembentukan karakter yang baik. 

B. Saran 
Kepada semua pihak untuk meningkatkan penanaman sikap 

tawadhu siswa melalui strategi guru, maka penulis memberikan saran 

sebagai berikut : 

1. Bagi madrasah, diharapkan selalu memberikan dorongan, arahan dan 

bimbingan kepada peserta didik terutama pada implementasi Projek 
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Penguatan Profil Pelajar Pancasila dan Profil Pelajar Rahmatan lil Alamin 

(P5P2RA) di MAN 3 Sleman, agar kedepannya peserta didik memiliki 

sikap yang lebih baik lagi, terutama peserta didik yang memiliki sikap 

tawadhu dengan memasukan sikap tawadhu pada instrumen penilaian 

P5P2RA serta diharapkan dapat menyempurnakan modul P5P2RA 

sebagai pedoman pelaksanaan P5P2RA. 

2. Bagi wali kelas, diharapkan dapat membangun hubungan yang kuat 

dengan peserta didik melalui komunikasi terbuka mengenai tujuan, 

progres serta tantangan peserta didik dalam pelaksanaan P5P2RA 

kemudian selalu memberikan arahan kepada peserta didik dalam 

menerapkan sikap tawadhu. 

3. Bagi guru untuk tetap berusaha dalam mengembangkan strategi 

penanaman tawadhu pada peserta didik. Peserta didik diharapkan 

selalu terlibat aktif dalam kegiatan P5P2RA dengan penuh semangat. 

Serta diharapkan mampu mengambil pengalaman sosial dalam 

pelaksanaan P5P2RA terutama dalam penerapan sikap tawadhu 

sehingga dapat tertanam pada pribadi peserta didik dengan baik dan 

memberikan dampak positif untuk dirinya dan orang-orang di 

sekitarnya. 
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